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ABSTRAK 

 

Suherman, Daevin A.N. Leonard, 2022. Peran Gereja dalam Memperlengkapi Orang 
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Orang tua mempunyai peran penting untuk mengajarkan kepada anak-anak 

mereka untuk mengasihi Tuhan, hidup takut akan Tuhan, dan mengenal siapa itu 

Tuhan, ini menjadi tugas yang diberikan Tuhan kepada orang tua. Orang tua harus 

mengajarkan hal ini kepada anak-anak mereka sedini mungkin ketika mereka masih 

berumur 0-6 tahun. Maka dari itu, di masa-masa inilah orang tua seharusnya dapat 

mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang siapa itu Tuhan. Namun, tak jarang 

mungkin orang tua khususnya orang tua anak usia dini kesulitan di dalam menjalani 

peran mereka sebagai orang tua. Terdapat tantangan yang harus mereka hadapi ketika 

mereka menjadi orang tua. Tantangan tersebut adalah ketidaksiapan dari orang tua itu 

sendiri ketika mereka nantinya menjadi teladan iman seperti, luka masa lalu, tidak 

mempunyai iman yang dewasa, tidak mempunyai tujuan yang jelas, dan karena 

kesibukan mereka sendiri. Akhirnya, karena ketidaksiapan mereka tersebut, mereka 

tidak dapat menjadi teladan iman yang baik bagi anak-anak mereka. Mereka gagal 

menjadi sosok teladan iman yang dapat mengenalkan Tuhan kepada anak-anak 

mereka. Dengan demikian, karena anak-anak mereka tidak dapat melihat sosok 

teladan iman tersebut ketika mereka masih kecil, anak-anak pun meninggalkan gereja 

dan iman mereka ketika mereka bertumbuh dewasa. Maka dari itu, orang tua 

membutuhkan bantuan di dalam mempersiapkan diri mereka menjadi teladan iman 

 Gereja hadir menjadi komunitas orang beriman yang seharusnya dapat 

memperlengkapi para orang tua anak usia dini di dalam menjadi teladan iman. Dalam 

hal ini, gereja tidak mengambil peran orang tua, tetapi berperan untuk menjadi partner 

yang berjalan bersama dengan orang tua anak usia dini dalam menjadi teladan iman 

bagi anak-anak mereka. Allah memakai gereja untuk memperlengkapi setiap umat-

Nya termasuk orang tua anak usia dini dalam menjadi teladan iman bagi anak-anak 

mereka. Gereja dapat memperlengkapi dengan melibatkan orang tua di dalam setiap 

program mereka sehingga orang tua anak usia dinidapat belajar dan kembali 

disadarkan bahwa mereka adalah pusat utama bagi seorang anak di dalam belajar 

tentang iman.      

 



 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 “Karena masa depan sungguh ada dan harapanmu tidak akan hilang.” 

(Amsal 23:18) 

 

Sungguh suatu anugerah ketika Tuhan memanggil penulis untuk menjadi 

seorang hamba-Nya. Penulis menyadari bahwa panggilan ini tidaklah mudah untuk 

penulis lalui. Banyak sekali jatuh bangun yang penulis rasakan dan lalui di dalam 

pembentukan penulis untuk menjadi seorang hamba yang setia. Seperti yang 

dikatakan di dalam Amsal 23:18, “Karena masa depan sungguh ada dan harapanmu 

tidak akan hilang,” inilah yang penulis rasakan di dalam kehidupan penulis. Ada rasa 

ingin menyerah dan meninggalkan panggilan ini, tetapi Tuhan kembali mengingatkan 

dan memberikan pertolongannya kepada penulis. Tanpa pertolongan yang diberikan 

oleh Tuhan penulis mungkin tidak dapat menjalani panggilan ini dan menulis tugas 

akhir ini. Sungguh hanya ada satu kata yang dapat penulis katakan kepada Tuhan, 

yaitu Praise the Lord. Oleh sebab itu pertama, penulis mengucapkan terima kasih 

yang terhingga kepada Allah Bapa, Putra, dan Roh Kudus atas setiap penyertaan-Nya. 

Kedua, penulis mengucapkan terima kasih kepada STT SAAT yang sudah 

menjadi tempat bagi penulis belajar untuk mengenal Allah, mengenal diri sendiri, dan 

komunitas di tempat ini. Penulis dapat belajar tentang banyak hal dan terus dibentuk 

di tempat ini. Ketiga, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Megawati Rusli 

yang telah senantiasa membimbing penulis dalam proses penelitian ini. Terima kasih 



  

 

kepada Ibu Mega karena dengan sabar mau membimbing di dalam penulisan, dan 

juga membimbing logika penulis dalam menulis tugas akhir ini. 

Keempat, penulis berterima kasih kepada keluarga penulis yang selalu setia 
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dan adik yang hadir dan membentuk penulis di dalam kehidupan ini, juga selama studi 

di SAAT. Terima kasih juga untuk Ama Eng yang sudah menjadi teladan iman bagi 

penulis di dalam kehidupan ini. Meski Ama sudah tidak ada, tetapi teladan iman Ama 

selalu menjadi bagian tersendiri di dalam kehidupan penulis. 

Kelima, penulis juga berterima kasih kepada komunitas di SAAT yang telah 

menjadi bagian di dalam kehidupan penulis dan membentuk penulis ketika berada di 

SAAT. Terima kasih untuk SHOAL yang sudah menjadi keluarga yang menerima dan 

mengasihi penulis selama studi di SAAT. Terima kasih untuk Gavriel Kent Sutadi, 

Marvin Yonathan, Ricky Atmoko, dan Eko Yoga Widodo yang sudah hadir menjadi 

teman yang senantiasa menjadi sahabat di dalam suka duka yang penulis lalui. Penulis 

juga berterima kasih kepada yang terkasih Hulda Dinda Tegaryanto yang sudah 

menemani penulis dalam perjalanan iman penulis di dalam penulisan tugas akhir ini.  

Kelima, penulis berterima kasih kepada Gereja Kristen Tritunggal jemaat 

Metro yang telah mendukung penulis selama di SAAT baik melalui dana maupun doa, 

kiranya Tuhan selalu memberkati supaya terus menjadi alat bagi kemuliaan-Nya. 

Terakhir, kepada pihak-pihak yang lainya yang telah menjadi bagian dalam hidup 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG 

 

Anak merupakan titipan yang berharga dari Allah kepada orang tua. Oleh 

sebab itu ketika Tuhan menitipkan anak di dalam kehidupan orang tua, orang tua 

bertugas untuk mendidiknya dengan benar. Seperti yang dikatakan oleh Charlotte 

Priatna, “Ketika Tuhan menghadirkan satu jiwa ke dalam hidup Anda, berarti Anda 

diminta bertanggung jawab mendidiknya dengan benar.” 1  Orang tua bertugas untuk 

mengajarkan kepada anak tentang siapa Tuhan penciptanya, mengasihi-Nya, hidup 

takut akan Tuhan dan taat kepada kehendak Tuhan. Inilah tanggung jawab yang 

diberikan oleh Tuhan kepada orang tua.  

Sesungguhnya orang tua dapat memperkenalkan siapa itu Tuhan kepada anak-

anak mereka di rumah. Rumah di sini dimaksudkan sebagai tempat utama iman itu 

dihidupi, dibicarakan, dan dipelihara.2 Seperti yang dikatakan di dalam Ulangan 6:3-7: 

Maka dengarlah, hai orang Israel! Lakukanlah itu dengan setia, supaya baik 

keadaanmu, dan supaya kamu menjadi sangat banyak, seperti yang dijanjikan 

TUHAN, Allah nenek moyangmu, kepadamu di suatu negeri yang berlimpah 

susu dan madunya. Dengarlah, hai orang israel: TUHAN itu Allah kita, 

TUHAN itu esa! Kasihilah TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan 

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu. Apa yang 

kuperintahkan  kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah 

 
1Charlotte Priatna, Learning to Stop (Jakarta: Yayasan Family First Indonesia, 2020), 5–6. 

2Mark Holmen, Gereja+Rumah: Formula Membangun Iman Abadi, terj. Denny Pranolo 

(Bandung: Pionir Jaya, 2016), 32. 
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engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan 

membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang 

dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.  

Teks Alkitab tersebut menjelaskan bahwa orang tua mempunyai banyak 

kesempatan di rumah untuk menanamkan iman kepada anak mereka. Penanaman 

iman itu bukan hanya dilakukan sekali-kali, tetapi berulang-ulang baik melalui 

perkataan maupun melalui tindakan. Jika anak-anak tidak menerima dasar iman yang 

benar di rumah guru dan kurikulum terbaik pun tidak akan menghasilkan dampak 

yang besar.3 Oleh karena itu, pembentukan iman anak oleh orang tua akan terjadi 

paling efektif dalam kehidupan sehari-hari di rumah.  

Maka dari itu, orang tua harus mempersiapkan diri mereka sejak dini di dalam 

melakukan tanggung jawab mereka tersebut. Tanggung jawab mereka adalah menjadi 

teladan iman bagi anak mereka nantinya. Maksud dari teladan iman disini adalah 

bagaimana orang tua seharusnya dapat menunjukkan pertumbuhannya bersama 

dengan Yesus kepada anak mereka.4 Untuk maksud itulah orang tua perlu untuk 

membicarakan tentang iman, membaca Alkitab, mengadakan ibadah keluarga dan doa 

di rumah.  

Penting bagi orang tua untuk menyadari bahwa mereka nantinya akan dilihat 

oleh anak-anak mereka. Norman Wright dan Gary Oliver mengatakan: “Titik awal 

terpenting dalam pengasuhan anak adalah menyadari bahwa hadiah terbesar yang 

dapat Anda berikan kepada putra-putri Anda tidak hanya ajaran Anda, melainkan juga 

 
3Ibid., 34. 

4Ibid., 46. 
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diri Anda.”5 Oleh sebab itu, orang tua harus dengan sengaja mempersiapkan diri 

sedini mungkin untuk menjadi teladan iman bagi anak-anak mereka.  

Namun, menjadi teladan iman tidaklah mudah bagi sebagian orang tua 

khususnya orang tua yang baru mempunyai anak (orang tua anak usia dini). Terdapat 

keterbatasan di dalam diri mereka. Keterbatasan akan pengetahuan, pengalaman dan 

relasi bersama dengan Tuhan membuat mereka akhirnya sulit untuk menjadi teladan 

iman bagi anak-anak mereka. Keterbatasan akan pemahaman ini membuat mereka 

akhirnya menyerahkan tugas tanggung jawab mereka tersebut kepada gereja. Seperti 

yang dikatakan oleh Holmen di dalam bukunya: “Banyak orang tua hari ini lebih suka 

menyerahkan tugas meneruskan iman anak-anaknya kepada ‘profesional’ di gereja 

daripada melakukannya sendiri.”6 Bahkan Holmen juga mengatakan “[K]ebanyakan 

keluarga zaman sekarang tidak tahu bagaimana caranya menjadikan rumah sebagai 

tempat menumbuhkan iman anak-anak.”7 Kondisi ini bukanlah kondisi yang baik, 

karena seharusnya orang tualah yang mengenalkan siapa itu Allah ke dalam 

kehidupan anak-anak mereka.  

Keterbatasan membuat mereka menyerahkan tugas tanggung jawab mereka 

kepada gereja. Mereka melihat bahwa gereja dapat membimbing anak mereka, 

mengajarkan tentang moral yang baik, menjaga mereka agar tidak terlibat masalah 

dan dikelilingi oleh anak-anak seusianya.8 Akhirnya, orang tua anak usia dini yang 

 
5H. Norman Wright dan Gary J. Oliver, Raising Kids to Love Jesus: Memahami Anak dan 

Mengoptimalkan Pertumbuhan Karakter Anak sesuai dengan Keunikan dan Kecenderungan 

Pribadinya, terj. Otniel Sintoro dan Mariani Sutanto (Yogyakarta: Gloria Graffa, 2013), 34. 

6Holmen, Gereja+Rumah, 46. 

7Ibid., 70. 

8Ibid., 42. 
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tidak dapat melakukan tanggung jawab mereka menjadikan gereja sebagai pengganti 

mereka. Gerejalah yang sekarang memikul tanggung jawab yang semestinya dipikul 

oleh orang tua.  

Bukan hanya orang tua saja yang salah di dalam mengartikan peran mereka. 

Terkadang, banyak juga gereja salah dalam mengartikan peran mereka. Adanya 

kecenderungan pelepasan tanggung jawab dari orang tua membuat gereja mengambil 

peran yang seharusnya dijalankan oleh orang tua. Seperti yang dikatakan oleh Mark 

Holmen: 

Gereja gagal menyadari bahwa banyak orang tua melihat program itu sebagai 

kesempatan melepaskan tanggung jawab mereka membangun iman dan 

memberikannya kepada Gereja. Orang tua membawa anak-anaknya dan 

berkata, “ini anakku ajar mereka agar punya iman. Saya akan kembali dalam 

satu jam untuk menjemput mereka.9 

Tentu saja gereja tidak bermaksud menggantikan tanggung jawab orang tua dalam 

perkembangan iman anak.  Namun, tanpa sadar gereja sudah menggantikan peran 

orang tua sebagai orang pertama yang bertanggungjawab dalam pembelajaran iman 

bagi anak-anak mereka. 

Memang orang tua anak usia dini dapat menitipkan anak-anak mereka ke 

gereja, dengan harapan anak dapat dibimbing oleh gereja. Namun, sebenarnya orang 

tua yang tetap dimintai pertanggungjawaban oleh Allah, dan mereka jugalah yang 

akan mempunyai waktu lebih banyak bersama dengan anak. Maka dari itu, orang tua 

tidak bisa terus bergantung kepada gereja di dalam mengajarkan iman kepada anak-

anak mereka, karena tanggung jawab dari orang tua Kristen adalah membawa kasih 

 
9Ibid., 36. 
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setia Tuhan dan mengajarkan tentang iman di dalam kehidupan anak-anak mereka10. 

Sesungguhnya, memang tanggung jawab orang tua untuk membina iman anak mereka. 

Gereja dan orang tua seharusnya saling bekerja sama di dalam mendidik iman 

anak. George Barna mengatakan: “Gereja lokal seharusnya menjadi rekan yang intim 

dan berharga dalam usaha membesarkan generasi pengikut Kristus dan pemimpin 

gereja berikutnya tapi orang tualah yang Allah mintai pertanggungjawaban untuk 

pendewasaan iman anak-anak mereka.”11 Gereja seharusnya menjadi rekan bagi para 

orang tua di dalam mendidik anak-anak mereka di dalam iman. Gereja berperan untuk 

memperlengkapi orang tua untuk menjadi teladan iman bagi anak-anak mereka. 

Namun orang tualah yang bertanggung jawab sepenuhnya untuk mengajarkan iman 

kepada anak, bukan gereja. 

Oleh sebab itu, penulis melihat bahwa gereja seharusnya tidak mengambil 

tanggung jawab dari orang tua di dalam mengajar anak tentang iman. Memang gereja 

bisa memberikan pengajaran-pengajaran kepada anak mengenai siapa itu Tuhan dan 

mendidik mereka tentang kebenaran. Namun, tetap orang tua yang bertanggung jawab 

untuk menjadi tempat bagi anak di dalam belajar tentang iman. Barna mengatakan: 

“The spiritual nurture of children is supposed to take place in the home.”12 Gereja 

hanya mempunyai waktu dua jam atau satu jam saja bagi anak di dalam mempelajari 

iman, tetapi orang tua mempunyai banyak waktu bagi anak di dalam belajar mengenai 

iman.  

 
10Martha Peace dan Stuart Scott, The Faithful Parent: A Biblical Guide to Raising a Family 

(Phillipsburg: P&R Pub, 2010), 4. 

11George Barna, Transforming Children into Spiritual Champions: Why Children Should Be 

Your Church #1 Priority (Ventura: Regal, 2003), 24. 

12Ibid., 11. 
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Jadi, tujuan penulis mengangkat masalah ini adalah supaya gereja dapat 

berperan di dalam memperlengkapi orang tua anak usia dini untuk menjadi teladan 

iman bagi anak-anak mereka dan memotivasi orang tua untuk dapat secara intensional 

memperlengkapi diri mereka menjadi teladan iman bagi anak-anak mereka. Maka dari 

itu, penulis berharap melalui skripsi ini gereja dapat melihat peran mereka dalam 

memperlengkapi orang tua dan melihat problem yang khususnya dihadapi oleh orang 

tua anak usia dini untuk menjadi teladan iman bagi anak mereka.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penulis mengangkat permasalahan ini karena penulis melihat kurangnya peran 

gereja di dalam memperlengkapi orang tua khususnya orang tua anak usia dini. 

Padahal pelayanan ini sangat diperlukan oleh para pasangan suami istri yang 

mempunyai anak-anak usia dini. Mereka mungkin telah mengikuti kelas katekisasi 

pranikah yang membahas tentang bagaimana menjadi orang tua, tetapi sekarang ini 

mereka menghadapi kenyataannya bagaimana mereka menemui kesulitan-kesulitan 

waktu menjalaninya. Pada masa-masa inilah mereka sangat membutuhkan gereja 

untuk menjadi rekan mereka. 

Berkaitan dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, pertanyaan 

utama yang ingin penulis jawab adalah: Bagaimana peran gereja sebagai komunitas 

orang beriman dalam memperlengkapi orang tua anak usia dini untuk menjadi teladan 

iman bagi anak mereka? Untuk menjawab pertanyaan utama tersebut, penulis juga 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tambahan berikut. Pertama, apakah peran dan 

tantangan yang akan dihadapi oleh orang tua anak usia dini untuk menjadi teladan 

iman bagi anak mereka? Kedua, sejauh mana gereja perlu berperan dalam 
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memperlengkapi orang tua anak usia dini untuk menjadi teladan iman bagi anak 

mereka? Ketiga, sejauh mana gereja perlu berperan dalam membina kerohanian anak?  

 

Tujuan Penulisan 

 

Dengan rumusan masalah yang sudah diberikan, tujuan penelitian ini 

mempunyai tujuan utama dan tujuan pendukung yang akan mendukung tercapainya 

tujuan utama. Tujuan utama penelitian ini adalah memberikan sebuah pengertian tentang 

peran gereja sebagai komunitas orang beriman dalam memperlengkapi orang tua anak 

usia dini untuk menjadi teladan iman bagi anak mereka. Melalui tujuan utama ini 

penulis ingin gereja memahami peran mereka sebagai komunitas orang beriman yang 

memperlengkapi jemaat mereka (termaksud orang tua anak usia dini). Untuk 

mencapai tujuan utama ini diperlukan beberapa tujuan pendukung.  

Tujuan pendukung yang penulis berikan adalah sebagai berikut: Pertama, 

pemaparan mengenai peran dan masalah yang akan dihadapi orang tua (khususnya 

orang tua anak usia dini) untuk menjadi teladan iman bagi anak mereka. Tujuan 

pendukung kedua adalah memberi pengertian mengenai peran gereja sebagai 

komunitas orang beriman dalam memperlengkapi orang tua anak usia dini untuk 

menjadi teladan iman bagi anak mereka. Tujuan pendukung ketiga adalah 

memberikan pengertian mengenai sejauh mana gereja seharusnya berperan di dalam 

membina kerohanian anak. 
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Batasan Pembahasan 

 

Berdasarkan latar belakang penulisan, penulis menyadari betapa luasnya 

pembahasan mengenai penelitian di dalam memperlengkapi orang tua anak usia dini. 

Oleh karena itu, penulis hanya berfokus kepada peran gereja di dalam 

memperlengkapi orang tua anak usia dini. Gereja yang merupakan komunitas orang 

beriman mempunyai peran dalam memperlengkapi orang tua. Orang tua yang 

merupakan komunitas pertama bagi anak mempunyai peran untuk menjadi teladan 

iman bagi anak. Maka dari itu, perlu ada batasan-batasan di dalam penelitian ini 

mengenai peran gereja dan juga orang tua anak usia dini.  

Gereja yang adalah komunitas orang beriman seharusnya menjadi partner bagi 

orang tua di dalam melakukan pembinaan iman. Namun, gereja perlu mengetahui 

sampai sejauh mana mereka seharusnya berperan bagi orang tua anak usia dini.  

Lalu penulis juga akan berfokus kepada orang tua anak usia dini. Orang tua 

anak usia dini adalah orang tua yang mempunyai anak pada rentang usia 1-6 tahun. 

Penetapan usia yang penulis pakai adalah sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20 tahun 

2003 bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia sejak dilahirkan sampai berusia 6 

tahun. Penulis hanya berfokus kepada peran orang tua anak usia 0-6 tahun di dalam 

pembinaan iman anak mereka, melalui proses menjadi teladan iman bagi anak-anak 

mereka. Dengan demikian, penulis hanya memberikan pembahasan mengenai peran 

orang tua di dalam menjadi teladan iman bagi anak. Penulis juga akan berfokus 

kepada permasalahan orang tua di dalam menjadi teladan iman bagi seorang anak, 

khususnya ketidaksiapan orang tua anak usia dini.  
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Metode Penelitian 

 

Di dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian pustaka. 

Penulis akan mengumpulkan informasi dari berbagai macam sumber seperti buku, 

karya ilmiah, tafsiran, dan sumber-sumber referensi yang berkaitan dengan topik 

pembahasan penelitian ini, yaitu peran gereja dalam memperlengkapi orang tua 

berkaitan dengan peran mereka untuk menjadi teladan iman mereka bagi anak. 

Melalui berbagai macam sumber tersebut penulis berusaha untuk mencari dan 

mengumpulkan informasi kemudian menelaahnya untuk menghasilkan jawaban bagi 

pertanyaan penelitian ini baik pertanyaan utama dan pertanyaan pendukungnya. 

Harapan penulis adalah hasil penelitian ini dapat menjadi sumber yang bermanfaat 

bagi penelitian yang berkaitan dengan peran gereja dalam memperlengkapi jemaatnya 

sekaligus juga menjadi sumber informasi bagi orang tua dalam membina iman anak 

mereka. Maka dari itu, penulis menggunakan metode kepustakaan untuk memenuhi 

kebutuhan di dalam penelitian ini.  

Selain itu, penulis juga akan melakukan studi Alkitab di dalam Perjanjian 

Lama, yaitu Ulangan 6:4-9 untuk menjelaskan peran orang tua sesuai dengan yang 

Tuhan perintahkan. Lalu, penulis akan menjelaskan peran gereja dalam 

memperlengkapi orang tua. Penulis akan melakukan eksegesis teks Alkitab dari 

Perjanjian Baru, yaitu Efesus 4:11-16. Dengan kedua landasan Alkitab itu penulis 

berharap kedua peran tersebut dapat dipahami dengan jelas sebagai perintah Tuhan 

sendiri yang diberikan untuk menuntun hidup umat-Nya.  

Demikianlah metode penelitian yang penulis gunakan untuk menyusun 

penelitian ini. Penulis berharap melalui metode penelitian kepustakaan dapat 

memenuhi dan menjawab permasalahan di dalam penelitian ini. 
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Sistematika Penulisan 

 

Penulis membagi isi makalah ini menjadi lima bab. Demikian pembagian bab 

tersebut: 

Bab pertama dimulai dengan sebuah pendahuluan. Pendahuluan tersebut berisi 

latar belakang masalah, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah. Penulis juga 

akan menuliskan tujuan penulisan yang diteruskan dengan batasan-batasan penulisan 

agar penulisan skripsi ini tidak jauh melebar di dalam pembahasannya. Penulis juga 

akan memberikan metode penelitian yang akan dipakai dan juga sistematika penulisan 

dari skripsi ini.  

Pada bab kedua, penulis akan menjelaskan peran orang tua menurut Alkitab. 

Melalui studi Alkitab dari teks Ulangan 6:4-9 dengan bantuan beberapa tafsiran, 

penulis akan memaparkan peran orang tua sebagaimana yang diperintahkan Tuhan. Di 

samping itu dengan berdasarkan hasil-hasil penelitian dan sumber lainnya, penulis 

juga akan menunjukkan apa yang menjadi tantangan orang tua anak usia dini untuk 

menjadi teladan iman bagi anak mereka. 

Melalui bab ketiga, penulis akan menjelaskan peran gereja dalam 

memperlengkapi orang tua dalam membina iman anak. Penulis juga akan kembali 

melakukan studi Alkitab dari teks Efesus 4:11-16 yang adalah dasar gereja sebagai 

tubuh Kristus. Penulis akan membahas peran gereja sebagai komunitas orang beriman, 

lalu membahas peran gereja sebagai partner di dalam memperlengkapi orang tua anak 

usia dini.  

Pada bab keempat, penulis akan meninjau tantangan dan konsekuensi yang 

dihadapi oleh Gereja dan juga orang tua anak usia dini ketika mereka tidak menjalani 
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peran mereka masing-masing. Gereja akan menghadapi sebuah masalah dan juga 

orang tua anak usia dini akan melihat masalah tersebut berkembang melalui anak 

mereka. Pada akhirnya, penelitian ini akan sampai pada bab kelima sebagai penutup 

yang akan diisi dengan sebuah kesimpulan dan saran.   
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